
Hendra Subrata, Buronan Kejaksaan Berhasil
Dievakuasi Dari Singapura

Steven - INDONESIASATU.CO.ID
Jun 27, 2021 - 20:03

JAKARTA - Kejaksaan Republik Indonesia kembali berhasil membawa pulang
(Deportasi) Terpidana HENDRA SUBRATA alias ANYI alias ENDANG RIFAI
yang merupakan buronan dari Daftar Pencarian Orang (DPO) Kejaksaan Negeri
Jakarta Barat sejak 28 September 2011 (hampir 10 tahun), karena yang
bersangkutan saat akan dilaksanakan eksekusi sudah tidak berada di tempat
semula, Sabtu (26/06/2021).



Terpidana diketemukan di Singapura saat akan memperpanjang Paspor di KBRI
Singapura dengan menggunakan identitas Endang Rifai, dan oleh Atase
Keimigrasian KBRI Singapura mencurigai adanya perbedaan identitas Terpidana.
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KASUS POSISI

Terpidana HENDRA SUBRATA alias ANYI (alias ENDANG RIFAI), pada hari
Selasa tanggal 04 Maret 2008 sekira pukul 09.15 Wib bertempat di Jln. KS Tubun
II.C Gang rumah No.28B Slipi Palmerah Jakarta Barat, memukul saksi korban
HERWANTO WIBOWO beberapa kali dengan menggunakan dumble warna abu-
abu seberat kurang lebih 2 (dua) kilogram hingga menyebabkan saksi korban
HERWANTO WIBOWO jatuh terlentang di tanah. Meskipun saksi korban sudah
jatuh terlentang, Terpidana HENDRA SUBRATA alias ANYI alias ENDANG RIFAI
masih memukul saksi korban HERWANTO WIBOWO yang sudah tidak berdaya
tersebut dengan menggunakan dumble tersebut ke arah kepala dan wajah
korban, sehingga dari bagian kepala saksi korban mengeluarkan darah.

Kronologis penanganan perkara atas nama Terpidana HENDRA SUBRATA alias
ANYI (alias ENDANG RIFAI) dapat dijelasakan sebagai berikut:



Pada tanggal 22 Januari 2009, Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri
Jakarta Barat menuntut:

Menyatakan Terdakwa Hendra Subrata alias Anyi bersalah melakukan tindak
pidana dengan sengaja mencoba merampas nyawa korban Herwanto Wibowo
(melanggar Pasal 338 KUHP Jo Pasal 53 ayat (1) KUHP);

Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa Hendra Subrata alias Anyi dengan
pidana penjara selama 7 (tujuh) tahun dikurangi selama Terdakwa berada dalam
tahanan sementara;

Selanjutnya Pengadilan Negeri Jakarta Barat dalam putusan Nomor :
2742/Pid.B/2008/ PN.Jkt.Brt tanggal 26 Mei 2009 menyatakan bahwa Terdakwa
HENDRA SUBRATA alias  ANYI, telah terbukti secara sah dan meyakinkan
bersalah melakukan kejahatan "Percobaan pembunuhan” dan menjatuhkan
pidana, karena perbuatannya itu dengan pidana penjara selama 4 (empat) tahun.

Namun sebelum Terdakwa / Terpidana diputus bersalah oleh oleh Majelis Hakim
PN Jakarta Barat, pada tanggal 26 September 2008, Majelis Hakim PN Jakarta
Barat telah merubah status tahanan Terdakwa / Terpidana dari Tahanan Rutan
menjadi Tahanan Kota.

Atas putusan Pengadilan Negeri Jakarta Barat tersebut, Terdakwa melakukan
upaya hukum Banding dan diputus oleh Pengadilan Tinggi Jakarta sebagaimana
tersebut dalam Putusan Nomor : 312/PID/2009/PT.DKI tanggal 25 Maret 2010
memutuskan menguatkan Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Barat tanggal 26
Mei 2009 Nomor: 2742/Pid.B/2008/PN.JKT.BAR.

Selanjutnya atas putusan Pengadilan Tinggi Jakarta, Terdakwa / Terpidana
melakukan upaya hukum Kasasi dan diputus oleh Mahkamah Agung RI sesuai
Nomor : 1209 K/Pid/2010 tanggal 8 Oktober 2010 yang amarnya menolak
permohonan kasasi dari Pemohon Kasasi/Terdakwa: HENDRA SUBRATA alias
ANYI.

Namun karena sebelum putusan Mahkamah Agung Nomor : 1209 K/Pid/2010
tanggal 8 Oktober 2010, Terdakwa / Terpidana sudah tidak ada lagi ditempat
tinggalnya, maka Terpidana tidak dapat dilaksanakan eksekusi hukuman
badannya 

Atas putusan Mahkamah Agung RI Nomor : 1209 K/Pid/2010 tanggal 8 Oktober
2010 yang merupakan putusan akhir dan telah mempunyai kekuatan hukum
tetap, Terdakwa / Terpidana melalui Penasihat Hukumnya melakukan upaya
hukum luar biasa berupa Peninjauan Kembali (pertama) dan diputus oleh
Mahkamah Agung RI No. 105 PK/Pid/2012 tanggal 5 Desember 2012 yang
amarnya tidak dapat diterima permohonan peninjauan kembali (PK-1) dari
Pemohon Peninjauan Kembali / Terdakwa / Terpidana HENDRA SUBRATA alias
ANYI karena tidak dihadiri oleh Terpidana ;

Selanjutnya Isteri Terdakwa / Terpidana HENDRA SUBRATA alias ANYI
melakukan upaya hukum luar biasa berupa Peninjauan Kembali (kedua) dan
diputus oleh Mahkamah Agung RI dengan putusan Nomor :  93/ PK/Pid/2014



tanggal 3 Februari 2015 yang amarnya menyatakan tidak dapat diterima
permohonan peninjauan kembali ke-2 (PK-2) dari Pemohon Peninjauan Kembali /
Isteri Terdakwa / Terpidana/HENDRA SUBRATA alias ANYI karena tidak dihadiri
oleh Terpidana ;

KRONOLOGIS DEPORTASI TERPIDANA

TANGGAL 18 FEBRUARI 2021,

Atase Imigrasi melakukan wawancara dengan Endang Rifai dan diperoleh
informasi bahwa Istri Endang Rifai yang bernama Linawaty saat ini sedang sakit
stroke di Singapura. Setelah ditelusuri oleh Atase Imigrasi ternyata seseorang
yang bernama Linawaty memiliki suami yang bernama Hendra Subrata.

Atas kecurigaan tersebut, Atase Imigrasi, Atase Kejaksaan dan Atase Polisi pada
KBRI Singapura kemudian berkoordinasi dengan Biro Hukum dan Hubungan
Luar Negeri Kejaksaan Agung untuk menelusuri lebih lanjut perihal seseorang
yang bernama Hendra Subrata dimaksud. Berdasarkan hasil penelusuran
singkat, diperoleh informasi bahwa seseorang yang bernama Hendra Subrata
merupakan terpidana pelaku tindak pidana percobaan pembunuhan di Indonesia
yang salama ini buron, dengan vonis akhir berupa pidana penjara selama 4
(empat) tahun, sesuai dengan Putusan Peninjauan Kembali Ke-2 Nomor: 94
PK/Pid/2014 tanggal 03 Februari 2015 jo. Putusan Peninjauan Kembali Ke-1
Nomor: 105 PK/Pid/2012 tanggal 5 Desember 2012 jo. Putusan Mahkamah
Agung RI Nomor: 1209 K/Pid/2010 tanggal 08 Oktober 2010 jo. Putusan
Pengadilan Tinggi DKI Jakarta Nomor: 312/PID/2009/PT DKI tanggal 25 Maret
2010 jo. Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Barat Nomor:
2742/Pid.B/2008/PN.Jkt.Brt tanggal 26 Mei 2009.

Atase Kejaksaan pada KBRI Singapura kemudian memberikan data dan
informasi kepada Biro Hukum dan Hubungan Luar Negeri berupa:

Foto KTP Provinsi Banten, Kabupaten Tangerang yang dipergunakan Endang
Rifai di Singapura, dengan identitas yang berbeda antara lain:

Nama     :    Endang Rifai (semula Hendra Subrata)

Tempat lahir    :    Tangerang (semula Jakarta)

Umur/Tanggal lahir    :    73 Tahun / 6 Juni 1948 (semula 4 Mei 1940)

Tempat Tinggal    :    Kampung Baru, Rt. 005/Rw.003, Desa/Kel Dangdang,
Kecamatan Cisauk, Kab/Kota Tangerang.

(semula Jln.Kamboja No.6 Rt.010/Rw.001 Kelurahan Jati Pulo Kecamatan
Palmerah Jakarta Barat, 11430)

Agama    :    Islam (semula Kristen)

No. KTP    :    36.0323.060548.0001 (semula No. KTP DKI. Jakarta
09.5206.040540.0033)

Perbandingan Foto Endang Rifai saat ini di Singapura dengan foto seseorang



yang bernama Hendra Subrata;

Sidik Jari Endang Rifai;

Sidik Jari Hendra Subrata yang terdapat dalam dokumen Data Pemegang SPRI
(Surat Perjalanan Republik Indonesia) dari Imigrasi.

Biro Hukum dan Hubungan Luar Negeri pada JAM Pembinaan Kejaksaan Agung
kemudian berkoordinasi dengan Kejaksaan Negeri Jakarta Barat untuk
memastikan apakah Jaksa pada Kejaksaan Negeri Jakarta Barat telah
melakukan eksekusi pidana badan terhadap Hendra Subrata. Akhirnya diperoleh
konfirmasi melalui surat Kepala Kejaksaan Negeri Jakarta Barat bahwa belum
dilaksanakan eksekusinya oleh Jaksa.

Atase Polisi pada KBRI Singapura juga kemudian memfasilitasi pencocokan sidik
jari Endang Rifai dengan Hendra Subrata oleh ahli sidik jari dari POLRI, dan
diperoleh kesimpulan bahwa keduanya identik.

TANGGAL 19 FEBRUARI 2021, 

Kepala Biro Hukum dan Hubungan Luar Negeri Kejaksaan Agung mengirimkan
surat permintaan kepada Atase Kejaksaan pada KBRI Singapura perihal
Permintaan Bantuan Pemulangan Buronan Terpidana an. Hendra Subrata alias
Anyi alias Endang Rifai, untuk meminta bantuan Duta Besar Luar Biasa dan
Berkuasa Penuh Indonesia untuk Singapura agar dapat membantu pemulangan
Endang Rifai ke Indonesia, dikarenakan Endang Rifai kemungkinan besar adalah
Hendra Subrata dan sesampainya di Indonesia, Jaksa akan melakukan eksekusi
pidana badan terhadap Terpidana Hendra Subrata alias Anyi alias Endang Rifai.

TANGGAL 22 FEBRUARI 2021

Pada saat itu Atase Kejaksaan menyampaikan bahwa direncanakan Endang
Rifai akan datang kembali ke KBRI pada tanggal 22 Februari 2021, dan Paspor
Endang Rifai berada di tangan Atase Imigrasi pada KBRI Singapura.

Pada tanggal 22 Februari 2021 Atase Kejaksaan kembali menghubungi Biro
Hukum dan Hubungan Luar Negeri Kejaksaan Agung dan menyampaikan bahwa
Endang Rifai tidak jadi datang ke KBRI pada tanggal 22 Februari 2021. Atase
Kejaksaan kemudian meminta bantuan Biro Hukum dan Hubungan Luar Negeri
Kejaksaan Agung untuk melakukan pengecekan ulang data-data Endang Rifai
dan Hendra Subrata dengan Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan
Sipil (Dukcapil) pada Kementerian Dalam Negeri RI. Hal ini memang diperlukan
sebagai antisipasi tambahan apabila ternyata nantinya Endang Rifai tidak
mengakui bahwa dirinya adalah Hendra Subrata.

Biro Hukum dan Hubungan Luar Negeri Kejaksaan Agung kemudian
berkoordinasi dengan Jaksa Agung Muda Bidang Intelijen Kejaksaan Agung
untuk memperoleh dan memastikan data-data atas nama Endang Rifai dan
Hendra Subrata yang terdapat di Indonesia.

Berdasarkan hasil koordinasi dengan Jaksa Agung Muda Bidang Intelijen
diperoleh data dan informasi dari Dukcapil bahwa memang terdapat seseorang
yang bernama Hendra Subrata memiliki istri yang bernama Linawaty Widjaja.



Namun terhadap kedua orang tersebut belum pernah melakukan perekaman e-
KTP, sehingga data sidik jari keduanya tidak dapat ditemukan.

Jaksa Agung Muda Bidang Intelijen kemudian juga melakukan verifikasi ke
Dukcapil Kabupaten Tigaraksa dan diperoleh informasi bahwa nama dan NIK
atas nama Endang Rifai sebagaimana tertera di KTP yang dipergunakan Endang
Rifai di Singapura, tidak terdaftar di Dukcapil Kabupaten Tigaraksa, sementara
untuk Kartu Keluarga Endang Rifai yang terdokumentasi di sistem Imigrasi dan
dipergunakan Endang Rifai di Singapura, sudah tidak aktif lagi.

TANGGAL 16 MARET 2021

Kepala Perwakilan RI pada KBRI Singapura, melalui suratnya kepada Jaksa
Agung RI, perihal Perkembangan Kasus WNI Terpidana Buronan dan Kerja
Sama Hukum di Singapura menyampaikan bahwa Hendra Subrata alias Endang
Rifai belum memenuhi permintaan KBRI Singapura untuk mengambil paspornya.
KBRI telah mengirimkan Third Party Note (TPN) kepada Pemerintah Singapura,
agar Hendra Subrata dapat dipulangkan ke Indonesia melalui pemberian Surat
Perjalanan Laksana Paspor. Dengan Third Party Note (TPN) tersebut,
diharapkan ICA tidak memperpanjang visa tinggal sementara social visit Hendra
Subrata alias Endang Rifai yang habis pada bulan April 2021.

TANGGAL 26 JUNI 2021 (HARI INI)

DPO atas nama Terpidana Hendra Subrata alias Anyi alias Endang Rifai, dengan
bantuan Immigration and Checkpoint Authority (ICA) Singapura dideportasi
dengan menggunakan pesawat Garuda Indonesia Nomor GA 837, berangkat dari
Changi Airport Pukul 18.45 SIN (17.45 WIB) dan telah tiba sekitar Pukul 19.40
WIB.

Sehari sebelum DPO Terpidana Hendra Subrata alias Anyi alias Endang Rifai 
dideportasi hari ini (tadi malam) dilakukan pemeriksaan PCR dan hasilnya
NEGATIF dan yang bersangkutan kondisi fit to travel (sehat untuk perjalanan).

KEBERHASILAN PEMULANGAN DPO TERPIDANA SEBAGAI BUKTI BAHWA:

Keberadaan DPO Terpidana Hendra Subrata alias Anyi alias Endang Rifai
terdeteksi oleh fungsi Imigrasi KBRI Singapura saat Terpidana akan
memperpanjang Pasport, dan ini merupakan bukti kecermatan dan kesungguhan
Fungsi Imigrasi (Atase Imigrasi) untuk membantu menemukan data berkaitan
dengan WNI tersebut. Atase Polisi Indonesia melakukan identifikasi sidik jari,
sementara Atase Kejaksaan melakukan koordinasi dengan Biro Hukum dan Luar
Negeri pada Jaksa Agung Muda Pembinaan, untuk memastikan bahwa WNI atas
nama Hendra Subrata alias Anyi alias Endang Rifai masih dalam status DPO dan
belum pernah menjalani pidana badan.

Deportasi tersebut tidak berisiko tinggi, karena Terpidana Hendra Subrata alias
Anyi alias Endang Rifai tidak melakukan perlawanan terhadap upaya ICA, tidak
dalam proses hukum di Singapura dan tidak menggunakan lawyer, dan memilih
untuk menyiapkan perjalanannya sendiri (sukarela) dan tiket pesawat disediakan
sendiri oleh DPO.



Berbeda dengan pemulangan (repatriasi) Buronan Berisiko Tinggi atas nama
Terpidana Adelin Lis, dimana pemulangannya dilakukan melalui upaya Diplomasi
Hukum dengan Kejaksaan Agung Singapura (AGC) dan Kementerian Luar
Negeri Singapura (MFA). Deportasi DPO Terpidana Hendra Subrata alias Anyi
alias Endang Rifai tidak memerlukan Diplomasi pada level atas, sehingga tingkat
kesulitannya tidak setinggi saat pemulangan Terpidana Adelin Lis pada Sabtu 19
Juni 2021 yang lalu.

Bapak Jaksa Agung sedianya telah merencanakan kepulangan DPO Terpidana
Hendra Subrata alias Anyi alias Endang Rifai dan isterinya bersama-sama
dengan DPO Terpidana Adelin Lis dengan menggunakan pesawat Charte yang
telah dipersiapkan Kejaksaan Agung tanggal 19 Juni 2021 lalu. Namun, oleh
karena Kementerian Luar Negeri Singapura (MFA) dan/atau Pemerintah
Singapura tidak memberikan izin penjemputan dengan pesawat Charter yang
disediakan Kejaksaan Agung, maka permintaan ICA melalui Atase Imigrasi KBRI
Singapura tidak dapat dipenuhi. 

Buronan Terpidana Hendra Subrata alias Anyi alias Endang Rifai yang berusia
81 Tahun, selama ini mendapat visa tinggal di Singapura karena alasan
kemanusiaan, yaitu merawat isteri yang sakit stroke di Singapura. Oleh karena
itu, Bapak Jaksa Agung memerintah upaya eksekusi ini juga dengan
memperhatikan aspek kemanusiaan dimana sejak penjemputan telah
dipersiapkan Tim Medis di Bandara Soekarno Hatta, dan sesampainya di
Kejaksaan Agung barusan juga dilakukan pengecekan kesehatan dan
pemeriksaan Swab Antigen oleh Tim Kesehatan Kejaksaan Agung dan hasilnya
Terpidana saat ini dalam keadaan sehat dan negative Covid 19 dan dapat
dilaksanakan eksekusi pidana badan oleh Jaksa Penuntut Umum pada
Kejaksaan Negeri Jakarta Barat, dan untuk sementara dalam rangka karantina
kesehatan Tepidana ditahan di Rutan Salemba Cabang Kejaksaan Agung, dan
selanjutkan akan dilakukan koordinasi dengan pihak Lembaga Kemasyarakatan.

Operasi pemulangan (deportasi) DPO Terpidana Hendra Subrata alias Anyi alias
Endang Rifai, sejak diketahui keberadaannya dan sampai dengan
pemulangannya dipimpin langsung oleh Jaksa Agung Muda Intelijen (Bapak Dr.
Sunarta), dan hari ini didampingi bersama-sama Jaksa Agung Muda Tindak
Pidana Umum (Bapak Fadil Zumhana), Direktur Oharda pada JAM Pidum (Bapak
Gery Yasid), dari pihak Kepolisian Republik Indonesia (Bapak AKBP Pol. A.
Fadilan, Kasubag BHI Jatinter Divisi Hubinter Polri) dan dari pihak
Kemenkumham cq. Ditjen Imigrasi (Bapak Amran Aris, Direktur Lalu Lintas
Keimigrasian pada Dirjen Imigrasi Kemenkumham RI).

Proses pemulangan (deportasi) DPO Terpidana HENDRA SUBRATA alias ANYI
alias ENDANG RIFAI adalah kerjasama yang kedua kali. Oleh karena itu Bapak
Jaksa Agung Republik Indonesia mengucapkan terima kasih, mewakili Kejaksaan
Republik Indonesia sebagai pelaksana kedaulatan hukum Indonesia khususnya
dalam upaya eksekusi para Terpidana yang buron.  Apresiasi yang setinggi-
tingginya atas bantuan, kerjasama serta upaya yang telah diberikan dalam
rangka pemulangan, kepada:

Pemerintah Singapura, khususnya ICA-Otoritas Imigrasi Singapura;



Pemerintah Indonesia yang telah mendukung dan membantu keberhasilan upaya
pemulangan tersebut, kepada: Menteri Luar Negeri Republik Indonesia, Menteri
Hukum dan HAM (cq. Dirjen Imigrasi), Menteri Dalam Negeri (cq. Dukcapil),
Kapolri, dan Kapolda Banten, serta pihak Bandara Soekarno Hatta dan apparat
yang membantu kelancaran perjalanan DPO Terpidana dari Bandara
Internasional Soekarno Hatta sampai di Kejaksaan Agung.

Secara khusus, Bapak Jaksa Agung juga menyampaikan terima kasih dan
penghargaan kepada Duta Besar LBBP RI untuk Singapura (Bapak
Tommy/Suryo Pratomo), Atase Polisi, Atase Imigrasi, Atase Kejaksaan, dan
jajaran KBRI Singapura.

Setelah konferensi pers, Terpidana HENDRA SUBRATA alias ANYI alias
ENDANG RIFAI dibawa ke Rumah Tahanan Negara (Rutan) Salemba Cabang
Kejaksaan Agung dimana sebelumnya telah dilakukan pemeriksaan kesehatan
dan swab antigen dengan hasil dinyatakan sehat dan negatif Covid-19. (K.3.3.1)

Hal ini disampaikan oleh Kapuspenkum Kejaksaan Agung RI, Leonard Eben
Ezer, SH, MH lewat siaran pers nomor : PR –
496/063/K.3/Kph.3/06/2021.(***/Steven)


